







Tujuan penelitian ini yaitu menguji pengaruh ukuran pemerintah daerah 
(X1), umur pemerintah daerah (X2), jenis pemerintah daerah (X3), tingkat 
ketergantungan pemerintah daerah (X4), opini audit tahun sebelumnya (X5), dan 
kelemahan sistem pengendalian internal pemerintah (X6) terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah dari sisi dapat dipahami. Berdasarkan hasil pengujian 
yang didapatkan dari pengujian dengan Binary Logistic Regression, dapat diambil 
beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Ukuran pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 
pemerintah daerah belum tentu menyebabkan kualitas laporan keuangan 
semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu penelitian 
Suhardjanto dan Yulianingtyas (2011), Lesmana (2010), serta Girsang dan 
Yunetta (2015) yang menyebutkan bahwa ukuran pemerintah daerah tidak 
berpengaruh signifikan pada kualitas laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil Beest dkk. (2009), Patrick (2007), 
dan Sulistyo (2010), serta Puja dan Husna (2016) yang menyebutkan bahwa 
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ukuran entitas/pemerintah daerah itu berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kualitas laporan keuangan. 
2. Umur pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tua umur 
pemerintah daerah belum tentu menyebabkan kualitas laporan keuangan 
semakin tinggi. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Girsang dan Yunetta (2015) 
yang menyebutkan bahwa umur pemerintah daerah tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini berlainan dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu 
penelitian Beest dkk. (2009), Lesmana (2010), Setyaningrum dan Syafitri 
(2012), serta Puja dan Husna (2016) yang menjelaskan bahwa umur entitas atau 
pemerintah daerah itu berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
3. Jenis pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan 
keuangan di pemerintah kota belum tentu lebih tinggi daripada di pemerintah 
kabupaten. 
Hasil pengujian pada variabel jenis pemerintah daerah ini didukung dengan 
penelitian Handayani (2010) dan Suhardjanto dan Yulianingtyas (2011) yang 
menyebutkan bahwa jenis pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan 




4. Tingkat ketergantungan pemerintah daerah tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar 
tingkat ketergantungan pemerintah daerah belum tentu menyebabkan kualitas 
laporan keuangan semakin tinggi. 
Hasil pengujian pada variabel tingkat ketergantungan pemerintah daerah ini 
didukung dengan penelitian Handayani (2010) dan Girsang dan Yunetta (2015) 
yang menyebutkan bahwa tingkat ketergantungan pemerintah daerah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hal sebaliknya dijelaskan dalam penelitian Setyaningrum dan Syafitri (2012) 
yang menyebutkan bahwa intergovernmental revenue berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 
5. Opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik opini audit tahun 
sebelumnya belum tentu menyebabkan kualitas laporan keuangan semakin 
tinggi. 
Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian Sulistyo (2010) yang 
menjelaskan bahwa opini auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
Hal tersebut berlainan dengan hasil penelitian Puja dan Husna (2016) yang 
menyebutkan bahwa opini audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. 
6. Kelemahan sistem pengendalian internal pemerintah berpengaruh signifikan 
dan negatif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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semakin lemah sistem pengendalian internal pemerintah akan menyebabkan 
kualitas laporan keuangan semakin rendah.  
Hasil penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian Sukmaningrum (2012), 
Afiah dan Rahmatika (2014) yang menyebutkan bahwa sistem pengendalian 
internal berpengaruh signifikan dan  positif terhadap kualitas laporan keuangan. 
Hal tersebut berlainan dengan hasil penelitian Suwanda (2015) yang 
menjelaskan bahwa implementasi sistem pengendalian internal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 
5.2.KETERBATASAN 
1. Kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini hanya dilihat dari sisi dapat 
dipahami. Masih terdapat tiga karakteristik kualitatif dari kualitas laporan 
keuangan yang tidak digabungkan dalam penelitian ini yaitu relevan, andal, dan 
dapat dibandingkan. 
2. Objek penelitian dalam penelitian ini berjumlah 102 kabupaten dan kota selama 
periode lima tahun yakni dari tahun 2010 s.d. tahun 2014 atau selama periode 
basis akuntansi cash toward accrual. 
3. Persentase besarnya sumbangan pengaruh dari variabel independen terhadap 
variabel dependen hanya 7,15% sehingga 92,85% dijelaskan dengan variabel 
yang lain. 
4. Penilaian kualitas laporan keuangan dari sisi dapat dipahami menggunakan 3 






Beberapa unsur yang menjadikan laporan keuangan menjadi lebih dapat 
dipahami adalah adanya daftar singkatan atau istilah dan adanya grafik dan tabel 
untuk menjelaskan informasi yang ada. Dengan demikian, seharusnya pemerintah 
daerah dalam menyusun laporan keuangan juga dilengkapi dengan daftar singkatan 
yang menjadikan pembaca lebih cepat memahami istilah-istilah dan singkatan-
singkatan pada laporan keuangan yang disajikan. Penyajian grafik dan tabel dalam 
laporan disertai dengan judul dan daftar tabel juga akan membantu pembaca untuk 
lebih cepat memahami maksud informasi yang disajikan. 
Saran bagi penelitian selanjutnya adalah: 
1. Menggunakan semua karakteristik kualitatif dari kualitas laporan keuangan 
yang terdiri dari relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. 
Konsekuensinya, dalam melakukan penelitian dibutuhkan waktu yang lebih 
lama. 
2. Melakukan perluasan sampel penelitian baik dengan menambah kabupaten/kota 
yang disampel maupun rentang waktu sampel penelitian yang lebih lama 
dengan menambahkan pada periode basis akuntansi akrual (mulai tahun 2015) 
sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
3. Menggunakan variabel independen lainnya yang dimungkinkan lebih 
berpengaruh pada kualitas laporan keuangan. 
4. Menggunakan semua poin operasionalisasi dari kualitas laporan keuangan 
dengan tetap menyesuaikan dengan Standar Akuntansi Pemerintah. 
 
